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ABSTRAK 
Dwi Indah Mandrawati, ( 2017)  :Hubungan Pemberian Motivasi oleh Guru 
dengan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Tambang. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pemberian motivasi yang dimiliki oleh 
guru telah bagus, baik dari ucapan maupun perbuatannya. Namun, siswanya kurang 
aktif dalam belajar. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pemberian motivasi 
oleh guru, keaktifan belajar siswa serta ada atau tidak nya hubungan antara pemberian 
motivasi guru dengan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 bertempat di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Tambang. Subjek penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek 
penelitian ini hubungan antara pemberian motivasi oleh guru dengan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Tambang. Populasi pada penelitian ini, siswa kelas VII dan VIII yang 
berjumlah 387 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 siswa. Penarikan 
sampel dilakukan melalui teknik Stratified Proportional Random Sampling dan 
diambil secara acak di setiap kelasnya . Pengumpulan data menggunakan observasi, 
angket dan dokumentasi. Untuk menganalisis hubungan pemberian motivasi oleh 
guru dengan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
data yang terkumpul di analisis dengan menggunakan rumus Korelasi Koefisien 
Kontingensi. Untuk menguji validitas instrument peneliti menggunakan bantuan 
perangkat komputer program SPSS (Statistical Program Society Science) Versi 16.0 
for Windows.Berdasarkan analisis data maka disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara pemberian motivasi oleh guru dengan keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Tambang. Hal ini berdasarkan perhitungan koefisisen kontingensi sebesar 
0,679 lebih besar dati “r” table baik pada taraf signifikan 5% (0,219) maupun pada 
taraf signifikan 1% (0,285). Dengan cara lain dapat dituliskan dengan 0,219 < 0,679 
> 0,285. Dengan demikian Ha (Hipotesa alternatif) di terima dan H0 (Hipotesa nihil) 
di tolak. Dapat disimpulkan bahwa ada kolerasi positif yang signifikan antara 
pemberian motivasi oleh guru dengan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang. 
 








Dwi Indah Mandrawati, (2017) : The Correlation between Teacher’s Motivation 
and Student Learning Activeness on Islamic 
Education Subject at State Junior High School 
3 Tambang. 
This research was motivated that motivation given by teacher was already 
good, both utterances and deeds that were expected by students positively responded 
that could improve student learning activeness.  The motivation given by teacher did 
not ensure their students active in teaching learning process.  This research aimed at 
knowing teacher’s motivation, student learning activeness and whether there was or 
not the correlation between teacher’s motivation and student learning activeness on 
Islamic education subject at state junior high school 3 Tambang.  This research was 
conducted on even semester 2016/2017 at state junior high school 3 Tambang.  The 
subjects of this research were students and the object of this research was the 
correlation between teacher’s motivation and student learning activeness on Islamic 
education subject at state junior high school 3 Tambang.  The population of this 
research was students from VII, VII and IX at state junior high school 3 Tambang. 
Since class IX is conducting the exam then the researchers only examine the class VII 
and VIII which amount 387 students. The authors took a samples of 20% this 
research were amount 81 students.  Stratified proportional random sampling was used 
to take the samples. The samples were taken randomly in every class.  Observation, 
questionnaire and documentation were used for collecting the data.  correlation 
coefficient contingency was used to analyze the data.  SPSS 16 was used to test 
instrument validity.  Based on the data analysis, it could be concluded that there was 
a significant correlation between teacher’s motivation and student learning activeness 
on Islamic education subject at state junior high school 3 Tambang.  It could be seen 
from coefficient contingency 0.679 >rtable in significant levels 5% (0.219) and 1% 
(0.285). On the other hand, it could be written that 0.219 < 0.679 > 0.285.  Therefore, 
alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) was rejected.  Its 
mean that there was a significant correlation between teacher’s motivation and 
student learning activeness on Islamic education subject at state junior high school 3 
Tambang. 
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